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ABSTRAK 

 

 

Transfersom merupakan salah satu teknologi nanovesikel yang tersusun dari 

fosfolipid, surfaktan dan air yang dapat meningkatkan penetrasi sediaan 

transdermal. Isolat mangostin digunakan sebagai zat aktif karena memiliki 

aktivitas antioksidan yang tinggi sebagai penangkap radikal bebas. Metode 

yang digunakan yaitu metode vortexing-sonication, dengan menggunakan 

alat homogenizer.  Penelitian ini bertujuan untuk   mengetahui formulasi, 

persen jerapan, dan melihat pengaruh lama penyimpanan dengan suhu yang 

berbeda pada transfersom isolat mangostin. Hasil formulasi dari transfersom 

isolat mangostin memiliki formula yang baik dan memiliki nilai efisiensi 

penjerapan sebesar 99,08%. Penyimpanan sediaan transfersom isolat 

mangostin yang di simpan pada suhu <25˚C dan pada suhu >25˚C selama 

satu bulan menunjukkan transfersom isolat mangostin pada suhu <25˚C  

lebih optimal.  

 

Kata kunci: transfersom, fosfolipid, surfaktan, vortexing-sonication, isolat 

mangostin, efisiensi penjerapan 
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ABSTRACT 

 

 

Transfersomes are one of the nanovesicle technologies composed of 

phospholipids, surfactants, and water that can enhance the penetration of 

transdermal preparations. Mangostin isolate is used as the active substance 

due to its high antioxidant activity as a free radical scavenger. The method 

used is the vortexing-sonication method, employing a homogenizer tool. 

This study aims to determine the formulation, percentage of uptake, and 

observe the effect of storage duration at different temperatures on 

mangostin isolate transfersomes. The formulation results of mangostin 

isolate transfersomes have a suitable formula and exhibit an uptake 

efficiency value of 99.08%. Storage of mangostin isolate transfersome 

preparations stored at temperatures <25°C and >25°C for one month 

shows that the mangostin isolate transfersomes at a temperature <25°C are 

more optimal. 

 

Keywords: transfersomes, phospholipids, surfactants, vortexing-sonication, 

mangostin isolate, uptake efficiency. 
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